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Abstract

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu faktor strategis dalam
mendukung keberlangsungan operasional perusahaan sekaligus meningkatkan daya saing di era
industri yang semakin kompetitif. Meskipun PT Pindad telah menerapkan Sistem manajemen K3
sesuai standar yang berlaku, masih ditemukan tantangan berupa ketidakkonsistenan kepatuhan
terhadap prosedur keselamatan, perilaku kerja tidak aman (unsafe behavior), serta potensi human
error yang dapat memengaruhi kinejra keselamatan. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan
peran sumber daya manusia yang mampu meningkatkan kepatuhan terhadap K3 secara
berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas manajemen,
personel K3, dan operator di lingkungan PT Pindad.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan peran sumber daya manusia dalam
penerapan K3 telah dilaksanakan melalui sosialisasi dan pelatihan K3, pembentukan P2K3,
penyediaan alat pelindung diri, pelaksanaan safety induction, kampanye bulan K3 Nasional, serta
penerapan sistem manajemen K3 yang mengacu pada ISO 45001:2018. Namun demikian,
implementasi masih menghadapi kendala berupa rendahnya kesadaran sebagian oekerjam perilaku
kerja yang belum sepenuhnya aman, dan belum optimalnya integrasi indikator K3 dalam penilaian
kinerja. Oleh karena itu, strategi penguatan yang direkomendasikan meliputi penerapan integrasi
indikator Zero Accident dalam key performance Indikator, pelaksanaan Top Management Visit ,
penyusunan Training Need Analysis berbasis kompetensi, penyelenggaraan seminar K3 berbasis
real case, serta penerapan program reward and punishment.

Kata kunci : Strategi SDM, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Kepatuhan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3)

PENDAHULUAN

Industi manufaktur merupakan salah satu faktor
strategis yamg  berkontribusi besar terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional. Persaingan global
menuntut perusahaan tidak hanya menghasilkan
produk kualitas, tetapi juga mampu menjamin proses
produksi yang aman, efisien, dan berkelanjutan.
Dalam konteks tersebut, penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) menjadi bagian penting dari
sistem manajemen perusahaan karena berpengaruh
terhadap produktivitas, reputasi, serta
keberlangsungan usaha.

PT Pindad sebagai industri manufaktur pertahanan
memiliki karakteristik proses produksi berisiko tinggi,

seperti pengelasan, pengecoran, pengoperasian mesin,
hingga pengujian produk pertahanan. Oleh karena itu,
penerapan K3 menjadi kebutuhan yang toidak dapat
dipisahkan dari aktivitas operasional perusahaan.
Walaupun perusahaan telah memperoleh sertifikasi
ISO 45001:2018 dan berhasil mempertahankan
capaian Zero Accident , evaluasi internal masih
menunjukanm adanya kejadian near miss, unsafe
condition, dan human error yang berpotensi
menimbulkan kecelakaan kerja. kondisi tersebut
menunjukan bahwa keberhasilan sistem K3 sangat
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia dan
budaya keselanatan yang berkembang dalam
organisasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan
menganalisis strategi penguatan peran sumber daya
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manusia dalam meningkatkan kepatuhan terhadap K3
sebagai upaya meningkatkan daya saing perusahaan di
PT Pindad.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus pada PT Pindad. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam
terhadap pihak manajemen, personel K3, dan operator
produksi, didukung observasi lapangan serta
dokumentasi perusahaan. Analisis data dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data dan
penarikan Kesimpulan dengan menggunakan Teknik
triangulasi untuk menjamin keabsahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa perusahaan telah
melakukan berbagai upaya untuk memperkuat peran
SDM melalui pelaksanaan pelatihan K3, sosialisasi
prosedur  keselamatan, = pembentukan = P2K3,
penyediaan APD, pelaksanaan pelatihan safety
induvtion, dan kampanye bulan K3 Nasional. Program
— program tersebut bertujuan meningkatkan
kompetensi, disiplin, dan kesadaran pekerja terhadap
pentingnya penerapan K3.

Hambatan Implementasi
Meskipun berbagai program telah dijalankan,
implementasi K3 masih menghadapi sejumlah
kendalan, antara lain :
1. Rendahnya kesadaran Sebagian pekerja terhadap
pentingnya K3;
2. Perilaku kerja tidak aman (unsafe behavior)
3. Terjadinya human error,
4. Belum optimalnya sistem reward and
punishment;
5. Indicator K3 belum sepenuhnya menjadi bagian
dari penilaian kinerja karyawan.

Hambatan tersebut menunjukan bahwa keberhasilan
sistem K3 tidak hanya bergantung pada prosedur dan
teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh perilaku
individu dan budaya organisasi.

Startegi Penguatan SDm
Berdasarkan  hasil  penelitian, strategi  yang
direkomendasikan meliputi :
1. Integrasi indicator Zero accident dalam KPI
karyawam
2. Pelaksanaan Top Management Visit secara
rutin
3. Penyusunan training need analysis berbasis
kompetensi
4. Seminar Ke berbasis studi kasus nyata (real
case)
5. Implementasi sistem reward and punishment
secara konsisten

6. Penguatan komunikasi keselamatan melalui
kampanye dan safety briefing

7. Evaluasi  berkala  terhadap  budaya
keselamatan kerja.

Implementasi strategi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kepatuhan terhadap K3 sekaligus
memperkuat budaya keselamatan diseluruh unit kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dari bab sebelumnya menunjukan bahwa
strategi penguatan sumber daya manusia
adalah faktor utama dan kunci guna
meningkatkan kepatuhan terhadap
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
Keberhasilan strategi ini tidak hanya dapat
ditentukan dengan peningkatan kompetensi
pekerja, tetapi juga oleh pembentukan
budaya keselamatan, komitmen pimpinan,
komunikasi yang efektif, pengawasan yang
konsisten dan sistem penghargaan juga
pembinaan yang berkelanjutan. Dengan
demikian, peningkatan kepatuhan terhadap
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
menjadi tatanan awal dalam menciptakan
proses kerja yang aman dan meningkatkan
daya saing PT Pindad sebagai indutri
pertahanan.
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